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KASUS diabetes di Indonesia
makin hari semakin ber-
tambah dan memerlukan
intervensi dari pemerintah.
Perkumpulan Endokrinologi
Indonesia (Perkeni) meminta
pemerintah menjariikan
pengendalian diabetes se-
bagai program mercusaar
(program besar-besaran) de-
ngan sejumlah kebijakan
strategic.

Pasalnya, diabetes yang
terkendaii mampu menurun-
kan risiko sejumlah pe-
nyakit berbahaya laln-
nya."Sesungguhnya kalau
kita mengelola diabetes,
rnaka sekaligus hipertensi,
kolestero! tinggi, obesitas itu
terkelola. Jadi, tepatsayakira,
kaiau Kementerian Kesehatan
memisahkan diabetes nten-
jadi program mercusaar,”
cetus Ketua Perkeni Tri Juli
bdi'l'angan daiam kanfererisi
pers Hari Diabetes Sedunia
padald November lalu.

Sclain diabetes center di
setiap rumuh sakit, Perkeni
meminta pemerintah me-
nyusun program tematik,
seperti stainingrutin, edukasi
diet rendah gula dan garam
serta melakukan kampanye
pola hidup bersih dan sehat.

Data terbaru International
Diabetes Federation (IDF)
(2021) menyebutkan, sekitar
19,46 juta orang di Indonesia
mengidap diabetes. Terjadi
peningkatan sebesar 81,8%
jika dibandingkan dengan
jumlah pudu 2019.

Angka tersebut memosisi-
kan Indonesia sebagainegara
dengan jumlah pengidap
diabetes tertinggi kelima di
dunia setelah Tiongkok, India,
Pakistan, dan Amerika Seri-
kat. Bahkan, Indonesia men-
jadisatu-satunya diAsia Teng-
garayang masuk ke daiam 10
besar negara dengan kasus
terbanyak.

Dokter Tri menjelaskan pe-
nyakit diabetes atau ker.dng
manis tidak hanya disebab-
kan keturunan, tetapi juga
pola hidup yang kurang se-
hat seperti kurang aktivitas
fisik, kegemukan, hipertensi,
merokok, dan diet tidak as-
imbang.

“Prediabetesjadiwaktutsr-
baik untuk mencegahnya jadi
diabetes karena bisa kembali
normal,” imbuhnys.

FridaSoesanti.ahli Endokri-
nologi anak, mengingatkan
bahwa risiko diabetes pada
anak sama tingginya nada
orang dewasa.

“Saat ini sekitar 1.400 anak
di Indonesia terkena penyakit
diabetes melitus dan angka
ini mungkin bisa lebih tinggi
karena masih banyak anak
yang tidak tedeteksi,” kata-
nya saat webinar di akun
Instagram @Idaijg, Kamis
(11/11).

la mengungkapkan gejaia
diabetes pada anakyang periu
diwaspadaiialahjika anak se-
ringbuangairkecil (poliuria),
terutama pada malam hari.
Lalu, terjadi penurunan berat
badan yang drastis atau me-
ngompoi. (Ant/*/H-2)

Autoimun

Pascaterinfeksi Covid-19
Risiko Covid-fS pada
Penderita Autoimun

* Virus menyerang tubuh lebih mudah.
Pnngobalan harus riisesuaikan dengan kondisi saal ini
Mengalami gejaia covid-19 berat.

« Daps! sembuh dar! covk3-t9.
tetapi gejaia menetap, yaitu:
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Autoimun yang Sering Ditemukan Pascacovid-19

Autoimun hsmofitik
Anemia sel darah merah yang turun karena dihancurkan antibodi.

Autoimun thrombocytopenic
Penyakil autoimun yang membual trombosit rendah

Sindrom antifcsfoiipid
Autoimun vaiiq menVouat darah mengental sehingga rnembuax
sumbatan di pembtHUh darah baik di jantung, para. dan otak.

Autoimun tiroiditis hashimoto
Autoimun dengan gejaia sebagian besar hormon tirotd menurun
atau tedafu mudah lotah, dan i i

Autoimun pada
saraf karena
infeksi virus
covid-19.

Autoimun yang memiliki
berbagai efek, seperti
kclemahan di ketopak mats,
badan, dan sesak napas.

Habis
Munculla

Covid-19 dapat memunculkan kembali
gangguan autoimun. Dihutuhkan
diagnosis dan penangananyang tepat
untuk mengatasinya.
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antibodi autoimun thrombocy-
topenicyang membuattrombosit
rendah, dan autoimun yang
membuat darah mengental se-
hingga membuat sumbatan di

eribu wajah karena ba- ~pembuluh darahbaik dijantung,

nyaknya manifestasi ge-  paru, dan otak.

jala yang dilunjukkaii pasien. iedttin itu, sariujung Alvina,
setelah pasien sembuh, covid-19  yang sering diiaporkan juga,
meninggaikan jejak pada sistem  yakni autoimun pada saraf oleh
kekebalan tubuh kita. infeksi virus covid-19 atau virus

Tidak heran ketika banyak iainnya.Adajuga autoimun lairv-
penyintas covid-19 yangsaatini nyayangmemilikiberbagai efek,
menghadapi sejumlah masalah ~ seperti kelemahan dl kelopak
daiam sistem iitiunnya, yang mata.badan, dannapas sesak.
sebelumnya tidak ada. Selanjutnya, ditemukan Ju-
Spesialis Penyakit Daiam se- ga kasus autoimun tiroiditis

kaligus Konsultan Alergi Inmu-  hashimoto dengan gejaia se-
nologi Dr dr Alvina Widhani bagian besar hormon tiroid
mengungkapkan sejumlah pe- menurun atau terlalu mening-
nyakit auiuimun yang sering kat, mudah ieiah, gangguan
ditemukan pascacovid-19, se-  psikologis, dan sebagainya.
perti autoimun hemoiitik ane- “Selama ini bisa jadi orang
tersebutmemilikikecenderung-
an autoimun, tetapi tidak ada

ENYAKIT covid-19 di-
ebut penyakit dengan

mia sel darah merah yang tu-
run karena dihancurkan oleh
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Fukiur yang mnniuu Auiuimun

4 Genetik atau keturunan
» Unghungan
« Perubahan hormon

Penyebab Autoimun Timbul
pada Pasien Covid-19
Bergejala Berat
Virus covid-19 bisa
mengeiaDui sisiem kekebalan
seseorang untuk menyerang
tubuhnya sendiri.

Telar>melakukan
protokol kesehatan.

* Sogoro mciakukan

vaksinasi covid-19.

Risiko Kematian Pasien Covid-19
dengan Penyakit Penyerta
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Pengidap Autoimun yang Terpapar Covid-19
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ovid-19
Autoimun

pemicu dan kemudian terinfeksi
dari covid-19 rnaka muncul
autoimim,” sebut dokter Alvina
daiam diskusi daring bertajuk
Autoimun Pascacovid-19 saat
Instagram Live @rscm.kencana,
Kamis (18/11).

Menuretnya, selain covid-19,
autoimun juga bisa dipicu oleh
virus hepatitis,virus Ktv, bakten
streptokokus yang menyerang
tenggorokan, dan banyak lagi.

Kambuh

Sebagainicuia dikelahui. pe-
nyakit autoimun merupakan
suatu gangguan dari respons
kekebalan tubuh. Normalnya,
hanya bereaksi untuk mela-
wan infeksi virus atau bakteri,
bukannya menyerang tubuh
sendirisepertiyangterjadipada
autoimun.

Akibat serangan ‘hunuh diri'
itu, terjadilah kerusakan pada
sejumlah organ tubuh. “Respons
kekebalan tubuh sangat menen-
lukan sekaii manifestasi derajat
keparahan covid-19,” Leber
Alvina.

Di satu sisi, terangnya, orang
dengan autoimun yang terkena

covid-19 bisa bergejala berat
atau bisa juga sembuh dari
covxd-13. Namun, gejalanya me-
netap atau muncul gejaia bam,
seperti keluhan mudah lelah,
memori kognitif terganggu,
badan lemas, nyeri, dan tidak
St. Gejals lainnya yang hams
diwaspadai ialah sering sesak
napas, samt kepaia, bercak dan
perubahan wama kulit

Kekambuhanautoimun inijuga
yang dialami oleh mantan Putri
Indonesia dan Dutn Autoimun
Indonesia, Qury Sandioriva. fa
bercerita jika kondisi autoimun
systemic lupus erythematosus
tahap awal atau early lupusyang
dialaminya sudah daiam kondisi
remisi (stabil). Namun, infeksi
covid-19 pada pertengahan 2021
membuatpenyakit autoimunnya
kambuh kembali.

“Sebelum terkena covid-19ada
tiga organ yang masih saya per-
juangkan, yaitu mata, sarafotak,
dan juga rahim. Lalu setelah
keaa covid-19 menambah tiga
iagi di persendian, darah, dan
juga lever (hati>" tutumya da-
iam diskusivirtual e-Talk Series
beberapa waktu lalu. (H-2)
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Serba-serbi
Imunitas

IMUNITAS atau kekebalan
mcrupakanhalyangpaling

Kpringdibirarakjm saatini

semenjak pandemi covid-

19.Sebetulnya apakah imu-

nitas itu? Imunitas tubuh

manusia terdiri atas due

bagian besar, yaitu imu-

nitas bawaan dari lahir

(innate immunity) dan

imunitas yangdidapat

(acquired). Imunitas

hawaan dihagi men-

Dr dr Theresia Monies
Rahardjo, SpAn

Dokter Spesialis dan Konsultan
Anestesroiogi Inisiator Terapi
Plasma Konvaesen di Indonesia.

jadi imunitas spesi-
fik terhadap antigen
tertentu dan imuni-
tas nonspesifik atau
ULRUIU.

imunitas didapat
dibagimenjadiimunitas akdt dan pasit. Imunitas akdl
dibagi menjadi imunitas aiamiah yang berasal dari
kesembuhan suatu penyakit dan imunitasbuatan yang
berasal dari vaksinasi. Imunitas pasifterbagi menjadi
dua, yaitu pasif alami dari ibu dan pasif buatan dari
pemberian antibodi, antiserum, ataupun antitoksin.

Daiam imunitas itu sendiri ada dua komponen,
yaitu imunitas seluler dan humoral, imunitas seluler
berpusat pada sel limfosit T dan imunitas humoral
pada limfosit B. Imunitas seluler berhubungan dengan
pengenalar. antigen di pennukaan sel yang terinfeksi
sedangkan imunitas humoral berhubungan dengan
produksi antibodi.

Fungsiimunitas dipengaruhiberbagaifaktor, antara
lain keturunan atau genetik, usia, gaya hidup. penya-
kit penyerta dan kondisi mental atau stres cmosional.
Faktor genetik merupakan bawaan yang sulit untuk
ditiadakan. tetapi dapat dimodifikasi dengan mem-
perbaikl faktor lain seperti gaya hidup. Gaya hidup
meliputi pola makan, tidur, olahraga, dapat memper-
baiki atau menghambat proses degenerasi, mening-
katkan proses regenerasidan mempertaliankan fungsi
imunitas. Penyakit penyerta seperti kencingmanis dan
darah tinggi merupakan komorbid yang sering terjadi
dan memerigarohi fungsi imurutas. Kondisi mental
atau stres juga dapat menyebabkan gangguan sistem
imunitas. Tidak jarang kita mendengar bahwa stres
dapat memicu timbulnya penyakit dan orang daiam
kesedihan mendalam dapatlebih rentan jatuh sakit.

Dari berbagai faktor yang memengaruhi imunitas,
dapat kita lihat bahwa gaya hidup merupakan faktor
yang dapat Kita Kontrol secara mandin. Asupan
makanan kaya antioksidan dapat membantu me-
netralisasi radikal bebas yang dapat meningkat daiam
kondisi kurang sehat atau sakit. Asupan cairan yang
memadai menjaga pertukaran cairan daiam tubuh
tetap iterjalan dengan baik, Tidur eukup sekitar 6
jam sehari dapat membantu proses regenerasi sei-
sel tubuh secara optimal. Olahraga meningkatkan
sirkulasi dan oksigenasi daiam tubuh. Menjaga untuk
tetap berpikiran positifjuga berperan penting daiam
kebugaran tubuh.

Pandemi covid-19 mengajak kita untuk lebih me-
ngenal tubuh kita sendiri, menjaga fungsi imunitas
supaya selalu berfimgsi secara optimal serta untuk
tidak mementingkan dirisendiri. Kebiasaan memakai
masker dan mencuci tangan atau memakai hand
sanitizer bukan hanya melindungi diri, tetapi juga me-
lindungi oranglain, demikianjuga vaksinasi. Pandemi
covid-19 membawa banyak perubahan daiam hidup
kita terutama daiam meningkatkan icesadaran kita
untuk ssialu menjaga higisne dan sanitasi bag: diri
kita dan orang lain. Tetap semangat, selalu berpikir
positifdan berbagi.

Manfaat Olahraga pada Penderita Kanker Prostat

HARI Prematur Sedunia diperingati pada 17
November lalu. Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2019 menunjukkan bahwa 849 ke-
mauan pada anakyang bam lahir di Indonesia
disebabkan oleh kelahiran prematur.
Spesialis anak konsultan neonataiogi RSCM
Kencana Putri Maharani TM menjelaskan, bayi
yang lahir prematur sebelum minggu ke-37
kehamilan mempunyai kesulitan untuk ber-
adaptasi dengan kehidupan di luar rahim.
Kondisi itu terjadi karena fcetidakmatangan
sistem organ tubuhnya, seperti paru-paru,
jantung, ginjai, hati, dan sistem pencernaan.
Untuk itulah. kata Putri, perawatan dan tum-
buh kembang bayi prematur pun menjadi
istfmewa. “Upaya untuk meminimalkan dam-
pak negatif selama perawatan ialah menjaga

agar BBLR (berat badan lahir rendah) berada
daiam kondisiyang optimal untuktumbuh dan
berkembang. salah satunya dengan menerap-
kan developmental care" kata Putri.

Dia prinsip

KANKER prostat seperti yang dialami oleh
Prestden ke-6 Republik Indonesia Susilo Bambang
Yudhoyono merupakan saiah satu penyakityang
paring sering menyerang pria di usia tua.

Kabar baiknya, spesialis urologi Agus Rizal AH

meliputi keterlibatan keluarga,
stres, dan mengoptimalkan pemberian AS, se-
bagai nutrisi yang terbaik bag! bayi.

Spesialis anak Rinawati Rohsiswatmo menga-
takan beberapa indikatoryang harus dipantau
ialah perkembangan tinggi, berat, lingkar ke-
paia, dan pola makan.

Selain itu, Rina juga menjelaskan terdapat
perbedaan bahwa bayi tersebut kedl. yakni
minum ASI yang sebentar-sebentar. Sebentar
tidur dan seterusnya sehingga ibujangan kha-
watir dan bingung. (Ant/lam/H-2)

Hamid oiahraga dapat mence-
gah risiko kanker prostat Hal itu merujuk pada
sejumlah penelitian.

“Memang berkaitannya tidak secara langsung.
jadi, dianggap bahwa kalau kita melakukan aktivi-
tas fisik akan terjadi perbaikan atau perubahan
hormon pada iakWaki sehingga dapatmengurangi
potensi kanker prostat” ujamya daiam webinar
beberapa waktu lalu.

Menurutnya, latihan fisik untuk pencegahan
kanker prostatjika dilakukan secara baik, benar,
terukur, dan teratur dapat mencegah 3096-70%

terjadinya kanker.

Bagaimanajika sudah terkena kanker prostat?
Pada penderita kanker prostat latihan fisik da-
pat meningkatkan efek proteksi terhadap obat
seperti memelihara berat badan normal, me-
ngendaiikan stres dan cemas, mengendaiikan
kebugaranjasmani, dan mengoptimallsasi fungsi
sistem kekebalan tubuh.Jadi, tetap bergerak bagi
penderita kanker prostat dapat mengurangi stres,
meningkatkan imunitas, menjaga kebugaran tu-
buh, dan meningkatkan kualitas hidupnya.'timpa!
dokter Ustya Tresnanti Mirtha, SpKO, K-APK.

Namun, ia mengingatkan agar program latihan
fisik pada penderita kanker prostat stadium
lanjut harus dilakukan dengan pengawasan,
individual, berkala, progresif, dan autoregulasi
oleh ahli. (*/H-2)
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